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Abstrak

Penelitian ini membahas prediksi inflasi bahan kebutuhan pokok di Indonesia dengan me-
manfaatkan gabungan metode Rank Order Centroid (ROC) dan Simple Additive Weight-
ing (SAW). Inflasi kebutuhan pokok menjadi isu penting yang berdampak pada daya beli
masyarakat, terutama di kalangan individu berpenghasilan rendah. Metode ROC berfungsi
untuk menentukan bobot kriteria berdasarkan urutan kepentingan, sedangkan SAW digu-
nakan untuk menghitung total skor dari setiap alternatif. Penelitian ini terbatas pada 11
bahan pokok tertentu, yaitu beras, daging ayam ras, daging sapi, susu kental manis, minyak
goreng, gula pasir, tepung terigu, cabai rawit, cabai merah, telur ayam, dan ikan kembung.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi bahan pokok yang tertinggi adalah daging
sapi. Hal ini membuktikan, kombinasi kedua metode ini efektif dalam memprediksi peruba-
han harga bahan kebutuhan pokok dan memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih akurat.
Studi ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi pengambil keputusan dalam merumuskan

strategi mitigasi inflasi yang lebih baik di masa depan.

Kata kuneci :

Pendahuluan

Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh
negara-negara di seluruh dunia, termasuk Indone-
sia adalah inflasi bahan pokok. Dalam aspek
ini, kenaikan harga barang kebutuhan pokok men-
jadi isu penting karena dampaknya yang langsung
terhadap kemampuan beli masyarakat, khususnya
di antara kalangan individu yang berpenghasilan
rendah. Sarmila (2020) menyatakan bahwa lon-
jakan harga komoditas pangan berdampak pada
ekonomi masyarakat [1]. Penelitian sebelumnya
(Darma et al. 2020) juga menunjukkan bahwa
di Indonesia mengalami kenaikan akibat dari lon-
jakan harga barang-barang pokok seperti sembako.
Inflasi bahan pokok dapat mempengaruhi daya
beli masyarakat dan menambah ketidakpastian
perekonomian, terutama di kalangan masyarakat
menengah ke bawah yang berpendapatan rendah
jika inflasi tinggi pada sektor ini terjadi [2]. Oleh
karena itu, sangat penting untuk memprediksi dan
mengantisipasi inflasi bahan pokok.

Faktor penyebab inflasi bahan pokok di Indone-
sia, mencakup gangguan kondisi cuaca ekstrim,
hambatan distribusi, ketergantungan impor bahan
pokok, dan tidak seimbangnya ketersediaan bahan
pokok yang dibutuhkan antara permintaan dan pa-
sokan [3]. Dalam hal ini, pemulihan dan pem-
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bangunan kembali pasar serta jaringan distribusi
bahan kebutuhan pokok memiliki peranan penting
dalam menghadapi inflasi. Memperbaiki infrastruk-
tur distribusi dan sistem pasokan dapat berkon-
tribusi pada penurunan biaya logistik serta memu-
dahkan masyarakat dalam mengakses bahan kebu-
tuhan pokok, sehingga mampu menstabilkan harga.

Menurut Badan Pusat Statistika (BPS), inflasi
dapat diartikan sebagai penurunan nilai terhadap
bahan dan jasa, karena kecenderungan naiknya
harga barang dan jasa tersebut secara konsisten [4].
Sedangkan, menurut Mandala Manurung (Kasim,
2021), pengertian inflasi adalah kenaikan harga
barang-barang yang bersifat umum [5].

Berdasarkan Peraturan Presiden RI Nomor 71
tahun 2015 pasal 1 ayat (1), bahan pokok meru-
pakan barang yang berkaitan dengan hajat hidup
orang banyak dengan skala pemenuhan kebutuhan
yang tinggi dan berfungsi sebagai faktor pendukung
kesejahteraan [6]. Bahan pokok ini juga termasuk
hasil pertanian seperti beras dan cabai; hasil indus-
tri seperti minyak goreng, gula, dan tepung terigu;
serta hasil peternakan daging sapi, telur dan daging
ayam.

Dalam pembahasan ini, prediksi atau pengambi-
lan keputusan berbasis data adalah salah satu cara
untuk memprediksi fluktuasi harga bahan pokok.
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Dalam penelitian ii, diperlukannya kombinasi dari
metode Rank Order Centroid (ROC) dan Simple
Additive Weighting (SAW). Kedua metode ini, ter-
masuk metode yang ada pada sistem pendukung
keputusan. Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
adalah suatu sistem yang dirancang untuk mem-
berikan informasi, mengarahkan, dan membantu
pengguna membuat keputusan [7].

Pendekatan yang efektif dalam sistem pen-
dukung keputusan multi-kriteria dapat dibuat den-
gan menggabungkan kekuatan kedua metode ROC
dan SAW. ROC digunakan untuk menghitung
bobot kriteria secara proporsional berdasarkan uru-
tan prioritas yang diberikan oleh pengambil kepu-
tusan sehingga menghasilkan bobot yang objektif
meskipun proses awalnya didasarkan pada prefer-
ensi subjektif. Selanjutnya bobot ini digunakan
dalam metode SAW untuk menghitung skor akhir
untuk setiap alternatif [8].

Rank Order Centroid (ROC) adalah metode
yang dapat digunakan untuk memperhitungkan ni-
lai bobot pada setiap data kriteria. Menurut peneli-
tian yang dilakukan oleh Apriani dkk; pencarian
nilai dengan metode ROC mengutamakan kriteria
yvang paling penting sebagai kriteria pertama diser-
tai dengan kriteria pendukungnyal9].

Simple Additive Weighting (SAW) meru-
pakan metode yang menghasilkan solusi terbaik
berdasarkan penjumlahan tertimbang dari seluruh
kriteria[10]. Nilai alternatif untuk masing-masing
kriteria dinormalisasi sampai berada dalam rentang
yang sama. Setelah normalisasi, nilai ini dikalikan
dengan bobot masing-masing kriteria, yang me-
nunjukkan tingkat kepentingannya. Kemudian, di-
jumlahkan untuk mendapatkan skor akhir. Solusi
terbaik dianggap sebagai alternatif dengan skor
tertinggi [11].

Analisis antisipasi inflasi bahan pokok dapat di-
lakukan secara menyeluruh dengan menggabungkan
kedua metode ini. Mengintegrasikan metode ROC
dan SAW dalam topik yang pernah dibahas se-
belumnya, tetapi belum dieksplorasi lebih dalam.
Pengeksplorasiannya menyesuaikan bobot serta kri-
teria yang sesuai dengan perubahan pasar terbaru.

Metode ROC yang bertujuan untuk membantu
mengawasi dinamika perubahan harga dari peri-
ode ke periode. Sementara itu, metode SAW yang
memungkinkan evaluasi berbagai variabel yang
mempengaruhi harga bahan pokok. Kedua metode
ini akan memberikan prediksi dan strategi miti-
gasi yang lebih akurat dan efektif terhadap inflasi
yang mungkin terjadi. metode ini juga dapat mem-
bantu dalam proses pengambilan keputusan yang
lebih transparan dan terstruktur, dimana setiap al-
ternatif dievaluasi berdasarkan skor yang dihitung
berdasarkan bobot dan kriteria yang relevan. Peng-
gunaan metode-metode ini akan memberikan hasil
yang objektif dan membantu pengambil keputusan
untuk memilih solusi yang paling sesuai dengan ke-
butuhan mereka.

Oleh karena itu, studi ini digunakan untuk mem-

prediksi inflasi kebutuhan pokok dengan mengkom-
binasikan metode Rank Order Centroid (ROC)
dan Simple Additive Weighting (SAW). Dengan
pendekatan yang didasarkan pada data, peneli-
tian ini diharapkan mampu memberikan rekomen-
dasi kebijakan yang lebih tepat dan efisien un-
tuk menghadapi inflasi bahan pokok di masa men-
datang. Hasil temuan ini diharapkan bisa menjadi
acuan bagi para pengambil keputusan dalam meru-
muskan strategi pengendalian inflasi yang lebih
efektif dalam hal pemulihan dan penguatan sistem
distribusi yang mendukung kestabilan harga.

Melalui studi ini, harapannya dapat menjawab
pertanyaan tentang bagaimana kombinasi metode
ROC dan SAW dapat digunakan untuk memberikan
wawasan dan memprediksi perubahan harga ba-
han pokok? Dengan menyajikan analisis yang kom-
prehensif. Selain itu, memberikan kontribusi yang
penting terhadap literatur mengenai estimasi inflasi
dan juga menyediakan pedoman bagi para pembuat
kebijakan dalam menangani masalah inflasi bahan
pokok.

Metode Penelitian

,

Studi Literatur

Identifikasi Penelitian
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L
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Pemrosesan Data
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Gambar 1: Tahapan Penelitian

Saran

Penjelasan tahapan penelitian pada Gambar 1, se-
bagai berikut;

Perencanaan

Tahap ini dimulai dengan melakukan pengumpu-
lan data dan informasi yang diperlukan dari inter-
net, buku, dan jurnal untuk menunjang pengem-
bangan aplikasi pembelajaran bahasa Korea. Se-
lain itu, dilakukan juga perencanaan pengemban-
gan aplikasi berupa tahapan-tahapan yang harus
dilakukan serta poin-poin rencana pengembangan.
Pembuatan poin-poin rencana pengembangan da-
pat membantu dalam memberi batasan pengem-
bangan aplikasi. Gambaran tahap-tahap yang akan
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dilakukan untuk penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 1.
Wi>Wo2>2Ws2>2We>..2W, (2
1. Identifikasi Masalah

Langkah awal pada penelitian ini, menen-
tukan ruang lingkup masalah serta menje-
laskan tujuan dan manfaat yang ingin dicapai.
Identifikasi masalah bertujuan untuk menje-
laskan isu inflasi bahan pokok secara rinci,
menentukan faktor-faktor yang relevan, dan
memberikan solusi yang tepat dari permasala-
han yang dibahas.

. Pencarian Data

Pada tahap ini, dilakukannya pencarian data
yvang relevan terkait bahan pokok, fak-
tor penyebab inflasi, serta variabel yang
akan digunakan dalam mendukung anali-
sis.  Data yang digunakan termasuk je-
nis data sekunder yang berasal dari Badan
Pusat Statistik (BPS) dengan situs web resmi
https://www.bps.go.id.

Menggunakan informasi dari tahun 2024,
sehingga penelitian ini memberikan pema-
haman yang lebih sesuai mengenai keadaan
inflasi saat ini, jika dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya yang mungkin meng-
gunakan data yang telah usang.

. Studi Literatur

Dalam studi literatur bertujuan untuk
mengkaji penelitian terdahulu, teori, konsep,
dan pendekatan yang relevan dengan topik
yvang akan dibahas, terutama konteks bahan
pokok dan inflasi. Bagian ini memuat refer-
ensi yang penelitian kepustakaannya meng-
gunakan teknologi informasi seperti Google
Scholar.

. Pemrosesan Data

Pemrosesan data menggunakan metode Rank
Order Centroid (ROC) dan Simple Additive
Weighting (SAW) sebagai dasar pengambilan
keputusan.

Metode penentuan bobot ROC menguta-
makan kriteria menjadi yang utama. Dalam
hal ini, kriteria ke-1 memiliki prioritas tert-
inggi jika dibandingkan dengan kriteria ke-2,
dan kriteria ke-2 memiliki prioritas tertinggi
jika dibandingkan dengan kriteria ke-3. Selan-
jutnya, Langkah yang sama dilakukan sam-
pai kriteria dengan prioritas terendah diprior-
itaskan. Adapun proses metode ROC, sebagai
berikut [12],[13]:

jika,

Crl Z C’r2 Z C’r?) Z Cr4 Z Z Crm (1)

maka,
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Setelah itu, jika k adalah banyaknya kriteria,
maka :

1+3+3+..+1

Wy = —2—% . 3)
0+3+3+...+1

WQZ 2 Sk k (4)
04+0+%+...+%

Ws = 3 (5)
O+...4+0+1

Wi=——F (6)

Secara umum rumus pembobotan ROC, seba-
gai berikut:

Wy = ;i (:) 1)

Keterangan :

W, =Normalisasi rasio perkiraan skala bobot
tujuan

1 =Total jumlah tujuan
k =Ranking dari i tujuan
C,. =Criteria

Konsep dasar dari metode SAW yaitu mene-
mukan penjumlahan terbobot dari penelitian
kinerja untuk setiap pilihan pada semua fitur
[14],[15].

Normalisasi untuk kriteria “Benefit” :

Xij (®)

Ri’ = -4
J M(llL'Xij

jika j, atribut keuntungan (benefit)

R;; =Nilai normalisasi untuk alternatif i pada
kriteria j

Xi; =Nilai dari alternatif i pada kriteria j

MaxX;; =Nilai maksimum dari semua alter-
natif pada kriteria j

Normalisasi untuk kriteria “Cost” :

Ry = —9
J MZTlXij

(9)
Jika j, atribut biaya (cost)

MinX;; =Nilai minimum dari semua alter-
natif pada kriteria j

Rumus ini digunakan karena semakin rendah
nilai dari kriteria biaya ( cost), semakin unggul
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alternatifnya. Oleh sebab itu, kita membagi
nilai terendah dengan nilai alternatif.

(10)

Alternatif yang dipilih adalah yang memiliki
nilai akhir tertinggi.

5. Saran

Dalam metode ini terdapat saran di akhir
penelitian ini. Jadi secara keseluruhan,
saran ini memberikan petunjuk penting dalam
meningkatkan atau melanjutkan penelitian
tentang antisipasi inflasi bahan pokok dengan
menggunakan kombinasi metode ROC (Rank
Order) dan SAW (Simple Additive Weight-
ing). Saran ini berfungsi untuk menyajikan
pemahaman tentang perbaikan atau penyem-
purnaan penelitian di masa yang akan datang.

Hasil dan Pembahasan

Menentukan Kriteria dan Alternatif

Kriteria ditetapkan berdasarkan kebutuhan anali-
sis inflasi barang kebutuhan sehari-hari. Dalam ju-
rnal ini, kriteria yang diterapkan mencakup harga
bahan pokok pada bulan Juni, Juli, Agustus, dan
September tahun 2024. Kriteria ini digunakan un-
tuk mengevaluasi setiap alternatif yang ada.

Kemudian, alternatif yang digunakan adalah ba-
han pokok yang umum dan penting di Indonesia.
Pada penelitian ini disebutkan bahwa ada 11 alter-
natif bahan pokok yang akan dianalisa.

Tabel 1: Tabel Kriteria & Alternatif

Kriteria
Agustus

No  Alternatif

Juni Juli September

Rp Rp Rp
! BeroS  yuaTing  taeidkg  14sTokg P 14ETER
Dagng  Rp Rp Rp
2 pyamRes 3278k 330k 365Tikg P BITIK
Daging Rp Rp Rp
: Sepl 12194k 1318Ukg 133902k TP 1SM3
Susu
4 Kental R i g g
Manis 12.458/370g 12.407/370g 124453709  12.456/370g
Minyak
5 Goeng Rp186081 Rp185861 Rp 186161  Rp 186961
Kemasan
Gula Rp Rp Rp
& Pasi  1B016%g  1794Thg 179224 P 179330
Tepung Rp Rp Rp
T e 12430 1235Thg 12323k TP 12312K
Cabai Rp Rp Rp
8 Rewit 45798%g  5405kg 59040k P 43173kg
cad  Rp Rp Rp
i Merzh 56477 45466kg  44.233kg P 0756k
Telur Rp Rp Re
10 Ayam  203%kg W22k 283%kg 0TI
kan  Rp Rp Rp
" Kembung  3B9MMg  38952kg  30540Kg P 0865k
TOTAL 47000 415481 417681 392230
Beneft __ Beneft __Benefit Cost

Dalam penjelasan tabel di atas, “Benefit” me-
nunjukkan pada kriteria yang diharapkan atau
menguntungkan. Penentuan kriteria yang tergo-
long “Benefit”, bertujuan untuk meningkatkan atau
memaksimalkan nilai yang dihasilkan. Kriteria
vang diharapkan adalah harga bahan pokok yang
memiliki nilai yang lebih tinggi di pasaran. Seba-
liknya, penetapan kriteria “Cost” berkaitan dengan

hal-hal yang harus diminimalkan atau dianggap se-
bagai kerugian.

Pertimbangan Bobot Menggunakan
Metode Rank Order Centroid (ROC)

Setelah menentukan kriteria, tahap berikutnya
yaitu memberikan nilai pada setiap kriteria den-
gan menggunakan Rank Order Centroid (ROC)
untuk mengurutkan kriteria yang sesuai dengan
tingkat kepentingannya. Berdasarkan hasil total
kriteria yang dihitung, susunan urutan kriteria se-
bagai berikut :

Tabel 2: Tabel Urutan Kriteria

No. Urut _Kriteria Keterangan
1 C1 Agustus
2 c2 Juni
3 C3 Juli
4 C4 September

Dengan menerapkan metode Rank Order Cen-
troid, bobot untuk setiap kriteria dapat diperoleh
seperti berikut :

Tabel 3: Tabel Pembobotan dengan Metode ROC

No Urut | Kriteria Perhitungan Rank Order
Centroid (ROC)
1 C1 1,1
T+m+z+5
2 3 4_ 0,52
1 41 1
2 2
0+5+=5+ 5
2 3 4_
2 =027
3 cs 0+ 0+ %+ %
2 =015
4 c4 0+0+0+ %
a = 0,06

Penghitungan Menggunakan Metode
SAW Normalisasi

Selanjutnya, langkah-langkah diteruskan dengan
menggunakan teknik Simple Additive Weighting
(SAW), di mana tahap selanjutnya dalam teknik
ini adalah tahap normalisasi matriks.

Perkalian Normalisasi Dengan Bobot

Tabel 4: Perkalian Normalisasi Dikalikan Bobot

No  Atematf Kferia

CifBen) ___C2(Ben) ¢ G
TAG5052 01095027 01090015 0E%0006
1 Bemslg) 00570 =002% 00164 =00508
DegngAyam 0272052 020940Z1  O0Z/61015  DIAN006
2 Raslkg) =0.1420 =0.0782 =0.0418 =0.0204
Daging 10.52=05 o 37 o 1B 0.0922°0.06
s e ¥ ro2=0ar  tois01s  ORZL
Susufertal 0092905 0OWZ0Z 005015 D606
4 Mans(lg)  2=00483 =0,0254 =00139 =0.0583
&’m 0130005 01407027 0135015 06570006
5 hen ) FONB D08 008 =003
Ga TTBE05 012027 013707 068006
6 Pasifig 2006% 00368 00201 00412
Topung 00005 OONB0Z  O0RI0T oo
T Terqulg)  2:00470 00254 0013 -
Cabal DHI05 065027 04022015 0ZIB00
B Rawilh) 202003 =00%36 00804 -00164
Cabai 030005 04215027 03015 03655006
9 Wewhkg) 201718 =0t 0008 00219
Tour 02123705 02215027 02172015 0433006
10 Ayamig) 204103 -0oses 0038 -0.0066
Tan X205 0242021 OB0M0T5  D0SL0E
11 Kembunglhg)  2:0.15% __=0.0785 0% =001
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Penjumlahan Nilai Seluruh Kriteria
Setiap Alternatif

Langkah berikutnya dalam metode Simple Additive
Weight (SAW) adalah mengakumulasi nilai semua
kriteria untuk setiap alternatif. Hasil akumulasi di-
jelaskan pada Tabel di bawah ini.

Tabel 5: Penjumlahan Seluruh Kriteria Setiap Al-
ternatif

Alternatif Nilai Total
Beras(kg) 0,1532
Daging Ayam Ras(kg) 0,2824
Daging Sapi(kg) 0,9455
Susu Kental
Manis(370g) 0.1470
Minyak Goreng 01706
Kemasan(l)
Gula Pasir(kg) 0,1677
Tepung Terigu(kg) 0,1471
Cabai Rawit(kg) 0,3996
Cabai Merah(kg) 0,3598
Telur Ayam(kg) 0,2294
(

lkan Kembung(kg) 0,2952

Proses diteruskan dengan melakukan perhitun-
gan pemeringkatan, yang bertujuan untuk mengi-
dentifikasi alternatif yang meraih skor akhir tert-
inggi inflasi bahan pokok. Tabel 6 merupakan hasil
pemeringkatan dari ke-11 alternatif tersebut.

Tabel 6: Hasil Perangkingan

Rank

Alternatif

-

Daging Sapi(kg)
Cabai Rawit(kg)
Cabai Merah(kg)
Ikan Kembung(kg)

Daging Ayam Ras(kg)
Telur Ayam(kg)

Minyak Goreng Kemasan(l)
Gula Pasir(kg)

Beras(kg)

Tepung Terigu(kg)

Susu Kental Manis(370g)

=B [==B A= BN =20 IS 0 R PR L]

-
o

-
[

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa daging
sapi memperoleh nilai tertinggi karena bobot yang
diberikan pada kriteria yang relevan dengan kebu-
tuhan dan permintaan pasar. Seiring bertambah-
nya permintaan daging sapi baik konsumsi sehari-
hari maupun momen tertentu, seperti perayaan.
Hal tersebut dapat menyebabkan harga daging sapi
meningkat dengan cepat.

Penutup

Studi ini telah menyimpulkan penemuan signifikan
terkait proyeksi inflasi komoditas pokok di In-
donesia melalui gabungan metode Rank Order
Centroid (ROC) dan Simple Additive Weighting
(SAW). Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua
pendekatan ini efektif dalam mempengaruhi variasi
harga, serta dalam memprediksi kondisi inflasi yang
terjadi.
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Pendekatan efektif ini mengacu pada kemam-
puan metode yang diterapkan untuk mencapai tu-
juan memprediksi variasi harga, kemudian meng-
hasilkan analisis akurat terhadap inflasi bahan
pokok untuk pengambilan keputusan kebijakan.

Implikasi hasil penelitian ini, memberitahukan
mengenai pendekatan analitis dapat meningkatkan
transparansi dan objektivitas dalam evaluasi berba-
gai alternatif kebijakan. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa keputusan yang diambil di-
dasarkan pada data yang akurat dan relevan.

Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya,
perlu dibuatnya sistem pengambil keputusan den-
gan mengintegrasikan metode ROC dan SAW, se-
hingga para pengambil keputusan dapat meru-
muskan kebijakan yang lebih responsif dan efisien
dalam menangani inflasi bahan pokok. Maksud
efisien ini, untuk mengevaluasi secara cepat dan
akurat terhadap alternatif kebijakan sehingga mem-
inimalkan waktu dan biaya analisis.
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